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The main objectives of this research was to create a model of decision support systems for small 
industry of biodiesel that can be easier for biodiesel processors to manufacture biodiesel in accordance with 
standards. A web-based decision support systems for the quality of biodiesel models consisted of four models, 
namely the determination of biodiesel processing model producing  the best decision in accordance with the 
characteristic of raw materials, the calculation the needs of additional ingredient in the biodiesel processing 
model producing the decision for the needs of the process, the determination of quality product model that 
produces the decision in accordance with quality standards, and analysis on the incompatibility of biodiesel 
quality model that generates suggestions for the user. The methodology used in this research was decision tree 
and rules based expert system. This research resulted in a simulation of web-based decision support systems for 
the biodiesel quality that aims to facilitate the processing of biodiesel, especially for small industries in 
producing biodiesel, and biodiesel that produced in accordance with the standard (SNI).  
 




Tujuan utama penelitian ini adalah menghasilkan model sistem penunjang keputusan untuk industri 
kecil biodiesel sehingga para pengolah biodiesel dapat lebih mudah dalam memproduksi biodiesel yang sesuai 
dengan standar. Sistem penunjang keputusan mutu biodiesel berbasis web ini terdiri dari empat model, yaitu 
model penentuan proses pengolahan biodiesel yang menghasilkan keputusan proses terbaik sesuai karakteristik 
bahan baku, model perhitungan kebutuhan bahan tambahan dalam proses pengolahan yang menghasilkan 
keputusan untuk kebutuhan proses, model penentuan mutu produk biodiesel yang menghasilkan keputusan 
kesesuaian mutu dengan standar, dan model analisis terhadap ketidaksesuaian mutu biodiesel yang menghasilkan 
saran untuk pengguna. Sistem penunjang keputusan dalam program ini menggunakan metode decision tree dan 
rule base. Kesimpulan utama penelitian ini adalah menghasilkan sistem penunjang keputusan mutu biodiesel 
berbasis web yang berupa simulasi sistem untuk mempermudah para pengolah biodiesel khususnya industri kecil 
dalam memproduksi biodiesel dan biodiesel yang dihasilkan dapat sesuai dengan standar (SNI). 
 




Dalam usaha memenuhi kebutuhannya, 
manusia senantiasa membutuhkan bahan bakar 
sebagai energi dalam berbagai aspek kehidupan, 
seperti transportasi, industri, dan rumah tangga. 
Namun seperti diketahui bersama, bahan bakar yang 
tersedia saat ini umumnya merupakan bahan bakar 
tak terbarukan (unrenewable). Bahan bakar tersebut 
dapat berupa batu bara maupun minyak bumi. Bahan 
bakar tersebut berasal dari fosil sisa kehidupan 
jutaan tahun lalu yang ketersediaannya di bumi 
semakin hari semakin berkurang (Indrajaya, 2005). 
Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif  
yang dapat terbuat dari berbagai macam minyak 
nabati dan lemak hewan melalui proses 
transesterifikasi dan esterifikasi (Pinzi et al., 2011). 
Minyak-minyak nabati yang umum digunakan untuk 
pembuatan biodiesel adalah minyak dari kedelai, 
bunga matahari, sawit, kanola, biji kapas, dan jarak 
(Singh dan Singh, 2010). Setiap bahan baku tersebut 
memiliki karakteristik yang berbeda seperti massa 
jenis, viskositas, bilangan asam, asam lemak bebas, 
angka setana, titik awan/kabut, kadar air dan 
sedimen, dan titik tuang. Sifat-sifat ini nantinya akan 
berpengaruh terhadap mutu biodiesel yang 
dihasilkan. Selain bahan baku faktor yang juga 
sangat berpengaruh terhadap mutu adalah proses 
pengolahan. Beberapa proses pengolahan biodiesel 
diantaranya adalah transesterifikasi (satu tahap), 
esterifikasi (dua tahap), degumming dengan proses 
satu tahap, dan degumming dengan proses dua tahap. 
Saat ini banyak industri-industri kecil yang 
berkembang dalam bidang bioenergi seperti 
biodiesel. Hal ini merupakan dampak dari 
meningkatnya perhatian masyarakat terhadap energi 
terbarukan. Dalam pemenuhan kebutuhan biodiesel 
terdapat kendala, salah satunya adalah mutu produk 
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yang dihasilkan oleh industri kecil sebagian besar 
tidak memenuhi standar yang bisa diakibatkan oleh 
kurangnya pengetahuan dan sarana informasi yang 
lengkap mengenai biodiesel. Mengetahui 
karakteristik bahan baku yang dimiliki untuk 
mengetahui proses paling tepat dalam pengolahan 
biodiesel merupakan salah satu cara agar biodiesel 
dapat terpenuhi mutunya.  
Adanya sistem pengendali mutu yang baik 
dan terkendali akan menghasilkan produk yang 
aman dan dapat memenuhi keinginan konsumen 
serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk tersebut. Banyak faktor yang terlibat dan 
mempengaruhi mutu biodiesel, mulai dari proses 
pengolahan seperti bahan baku, metode proses yang 
digunakan, akurasi pengukuran pada mesin serta 
lingkungan sehingga menghasilkan mutu biodiesel 
berbahan baku minyak nabati yang sesuai spesifikasi 
yang diinginkan. Dalam hal ini diperlukan sistem 
yang mampu mempermudah proses pengolahan 
biodiesel dan menghasilkan biodiesel yang sesuai 
dengan standar mutu, sehingga dapat meningkatkan 
efesiensi dan efektifitas pelaksanaan produksi serta 
pengendalian mutu biodiesel (Gaspersz, 1998). 
Sistem penunjang keputusan mutu biodiesel ini 
merupakan salah satu sistem yang dapat 
memecahkan masalah-masalah tersebut. Sistem ini 
juga memiliki kelebihan dengan berbasis web yaitu 
setiap orang dapat mengakases dimanapun dan 
kapanpun.  
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
model sistem penunjang keputusan untuk industri 
kecil biodiesel, memberikan alternatif proses 
pengolahan untuk mutu yang tidak sesuai dengan 
standar, dan memberikan informasi lengkap 
mengenai bahan baku, teknologi proses pengolahan, 





Aspek pengetahuan mengenai biodiesel ini 
berkaitan dengan karakteristik bahan baku yang 
dapat digunakan untuk membuat biodiesel. Setelah 
mengetahui karakteristik bahan bakunya maka dapat 
pula diketahui proses pengolahan yang dapat 
dilakukan. Untuk membantu dalam pengujian mutu 
biodiesel maka prosedur kerja pengujian dan bahan-
bahan yang digunakan perlu diinformasikan. 
Didalam melakukan analisis kelayakan mutu ini 
yang menjadi perhatian utama adalah bahan baku 
yang digunakan, proses pengolahannya, dan mutu 
yang dihasilkan.  
Dalam kegiatan perencanaan ini 
penggunaan perangkat lunak akan memberikan 
banyak kemudahan dalam pengambilan keputusan 
secara tepat, cepat, dan efisien sehingga dapat 
menghemat waktu dan biaya. Pengembangan suatu 
rekayasa SPK akan mampu membantu para 
pengambil keputusan (pengolah) dalam hal proses 
pengambilan keputusan. 
Pada penelitian ini data-data untuk sistem 
penunjang keputusan menggunakan metodologi 
pendekatan sistem yang didalamnya terdapat 
decision tree dan rule base. Pendekatan sistem 
dimulai dengan analisis kebutuhan, formulasi 
permasalahan, identifikasi sistem, pemodelan sistem, 
pembuatan program komputer dan implementasi. 
Gambar 1 menunjukkan kerangka pemikiran SPK 
mutu biodiesel berbasis web. 
 
Decision Tree 
Pohon keputusan merupakan salah satu 
metode klasifikasi pada Text Mining (Han, 2001). 
Pohon keputusan memperlihatkan faktor-faktor 
kemungkinan yang akan mempengaruhi alternatif-
alternatif keputusan, disertai dengan estimasi hasil 
akhir yang akan didapat bila kita mengambil 
alternatif keputusan tersebut. Cara yang digunakan 
untuk menyusun decision tree yaitu dengan 
mengurutkan karakteristik yang paling berpengaruh. 
Dalam hal ini bilangan iod merupakan karakteristik 
yang paling berpengaruh dalam penentuan proses 
pengolahan jika bilangan iod memiliki nilai lebih 
besar dari standar maka bahan baku tersebut ditolak 
tidak dapat diproses. Gambar 2 merupakan bagian 
dari decision tree untuk model dalam program ini. 
 
Rule Base 
Salah satu tipe dari metode kaidah produksi 
yang paling sederhana adalah simple rule-based. 
Strukturisasi umum dari tipe ini dapat dituliskan 
sebagai berikut: if KONDISI-TERTENTU then 
REKOMENDASI-TERTENTU else 
REKOMENDASI-LAINNYA. Bagian kondisi 
biasanya berisi berbagai predikat yang digunakan 
untuk mengetahui keadaan/kasus yang dihadapi, 
sedangkan rekomendasi berisi bagian yang 
merupakan solusi dari kondisi yang dihadapi (Yani 
et al., 2005). 
Pada penalaran berbasis aturan, pengetahu-
an direpresentasikan dengan menggunakan aturan 
berbentuk: IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila 
kita memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada 
suatu permasalahan tertentu dan si pakar dapat 
menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. 
Disamping itu, bentuk ini juga digunakan apabila 
dibutuhkan penjelasan tentang jejak (langkah-
langkah) pencapaian solusi. Cara yang digunakan 
untuk menyusun rule base ini sesuai dengan 
decision tree yang telah dibuat sebelumnya, 
misalnya if (karakteristik) and (karakteristik) then 
(hasil).  
 
Penentuan Proses Pengolahan 
Analisis penentuan proses pengolahan 
sangat berkaitan erat dengan karakteristik bahan 
baku. Untuk menentukan proses pengolahan paling 
tepat maka setiap sifat-sifat bahan baku dibuat 
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kemungkinan-kemungkinan dengan menggunakan 
decision tree yaitu dengan mengurutkan karateristik 
bahan baku dari atribut yang memiliki pengaruh 
paling besar, setelah mendapatkan hasil dari decision 
tree kemudian dibuat rule atau aturan agar dapat 
diimplementasikan ke dalam sistem. Saran proses 
yang akan muncul nantinya merupakan hasil dari 
nilai karakteristik yang dimasukkan oleh pengguna. 
Contoh rule yang didapatkan berdasarkan decision 
tree untuk model ini adalah sebagai berikut: 
- if (bilangan iod ≤ 115) and (kadar fosfor ≤ 10) 
and (ffa ≤ 2,5) and (k.a dan sedimen ≤ 0,05) 
and (viskositas ≤ 60) and (densitas ≤ 0,95) then 
proses satu tahap  
- if (bilangan iod ≤ 115) and (kadar fosfor ≤ 10) 
and (ffa ≤ 2,5) and (k.a dan sedimen ≤ 0,05) 
and (viskositas ≤ 60) and (densitas > 0,95) then 
proses satu tahap. 
 
Perhitungan Bahan Tambahan 
Perhitungan kebutuhan bahan tambahan dalam 
proses pengolahan biodiesel berkaitan dengan 
jumlah minyak yang dimiliki oleh pengguna dan 
jenis proses pengolahan yang terpilih. Untuk 
mendapatkan nilai yang dibutuhkan digunakan 
perhitungan aritmatika. Selain perhitungan 
aritmatika dibutuhkan juga rule dalam 
menentukannya karena perhitungan untuk setiap 
proses berbeda. Nilai rule yang digunakan untuk 
model ini berdasarkan jenis proses dan 
perhitungannya. Contoh rule untuk perhitungan 
bahan tambahan adalah sebagai berikut: 
- If (proses satu tahap) then (methanol 10-20 % 
v/v) and (katalis basa 0,5-1%b/v). 
- If (proses dua tahap) then (Alkohol/methanol  
225% dari FFA Bahan baku) and (Katalis asam 









































Gambar 1. Kerangka pemikiran Sistem Penunjang Keputusan Mutu Biodiesel berbasis web 
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Gambar 2. Pohon keputusan untuk model penentuan jenis proses 
 
Penentuan Mutu Produk Biodiesel 
Untuk menentukan mutu produk biodiesel 
apakah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 
(SNI), maka digunakan teknik rule base. Hasil yang 
didapatkan untuk membuat rule base dalam model 
ini adalah nilai standar mutu yang terdapat dalam 
SNI biodiesel. Jika tidak sesuai dengan standar maka 
nilai yang dimasukkan oleh user tersebut akan diberi 
alternatif re-process. Berikut adalah beberapa contoh 
rule dalam model ini : 
- If (massa jenis <890) and (massa jenis > 850) 
then (sesuai dengan standar) 
- If (massa jenis >890) and (massa jenis < 850) 
then (tidak sesuai dengan standar) 
 
Analisis Penyebab Ketidaksesuaian Mutu dengan 
SNI Pada Biodiesel 
Analisis ini menggunakan rule base yaitu 
membuat aturan-aturan dari setiap parameter yang 
ada di dalam SNI kemudian memberikan penyebab 
terjadinya, alternatif yang dapat dilakukan, dan 
pengaruhnya terhadap mesin. Nilai yang  dihasilkan 
untuk model ini berdasarkan penjelasan dari 
beberapa pakar dan referensi dari beberapa buku. 
Contoh rule untuk model ini adalah sebagai berikut: 
- If (massa jenis >890) then (nilai densitas akan 
mempengaruhi nilai pembakaran (heating value) 
dan konsumsi bahan bakar) and (masih 
berbentuk minyak (tidak terkonversi dengan 
baik dalam biodiesel)) and (dilakukan re-
transesterifikasi (re-process) dengan jumlah 
methanol dan katalis basa setengah dari jumlah 
awal). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konfigurasi Sistem Penunjang Keputusan  Mutu 
Biodiesel Berbasis Web 
Sistem Penunjang Keputusan Mutu 
Biodiesel Berbasis Web dirancang sebagai alat bantu 
yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
untuk meningkatkan standar mutu biodiesel yang 
diproduksi oleh industri kecil yang dapat diakses 
melalui web. Sistem Penunjang Keputusan Mutu 
Biodiesel ini dirancang menjadi suatu halaman situs 
yang diberi nama QBioDSS. Sistem Penunjang 
Keputusan ini terdiri dari empat model, yaitu: 
1. Model Penentuan Proses Pengolahan 
Biodiesel 
2. Model Perhitungan Kebutuhan Bahan 
Tambahan untuk Proses Pengolahan 
Biodiesel 
3. Model Penentuan Mutu Produk Biodiesel 
4. Model Analisis Penyebab Ketidaksesuaian 
Mutu dengan SNI pada Biodiesel.  
Konfigurasi model QBioDSS terdiri dari 
Sistem Manajemen Basis Data, Sistem Manajemen 
Basis Pengetahuan, dan Sistem Manajemen Basis 
Model yang dihubungkan dengan Sistem 
Pengolahan Terpusat. Kemudian dengan adanya 
Sistem Manajemen Dialog akan memudahkan 
komunikasi antara pengguna (user) dengan 
komputer yang bersifat interaktif melalui antar muka 
pengguna (user interface) yang bersifat user 
friendly. 
Sistem Pengolahan Terpusat merupakan 
bagian sistem yang bertujuan mengorganisasikan 
dan mengendalikan seluruh komponen sistem, serta 
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memungkinkan sistem berinteraksi secara dua arah 
dengan sistem lainnya. Sistem pengolahan terpusat 
QBioDSS divisualisasikan dalam bentuk menu 
utama yang terdiri dari Basis Data Statis, Basis Data 
Dinamis, Basis Pengetahuan dan Basis Model. 
Sistem Manajemen Dialog merupakan bagian dari 
sistem yang memungkinkan pengguna dengan 
mudah berinteraksi dengan sistem. Sistem 
Manajemen Dialog dalam Sistem Penunjang 
Keputusan Mutu Biodiesel Berbasis Web 
menyediakan fasilitas interaktif antara model dengan 
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. 
Sistem Manajemen Basis Data merupakan bagian 
yang memberikan fasilitas pengolahan data, yaitu 
mengendalikan dan memanipulasi data yang 
tersimpan. Proses tersebut diantaranya input data, 
ubah data, dan hapus data. Sistem Manajemen Basis 
Model merupakan bagian yang memberikan fasilitas 
pengelolaan model untuk perhitungan dalam proses 
pengambilan keputusan. Sistem Manajemen Basis 
Pengetahuan merupakan bagian yang memberikan 
fasilitas pengetahuan baik dari pakar maupun 
pustaka. Konfigurasi SPK dalam sistem QBioDSS 
disajikan pada Gambar 3.  
Halaman situs ini dirancang dengan 
menggunakan PHP (XAMPP). Manajemen Basis 
Data Statis dirancang dengan menggunakan HTML 
(Hyper Text Markup Language) dan dibuka oleh 
Mozilla Firefox atau Web Browser lainnya yang 
diintegrasikan pada program utama. Manajemen 
Basis Data Dinamis dirancang dengan menggunakan 
My SQL dan bahasa pemrograman PHP. Sistem 
Manajemen Dialog Dirancang dengan menggunakan 
paint dan notepad ++. 
 
Kebutuhan Fungsional 
Dalam pembuatan sistem penunjang 
keputusan mutu biodiesel, dibutuhkan analisis 
kebutuhan fungsional yang terdiri atas lima 
perangkat yaitu hardware, software, brainware, 
netware, dan organoware. Perangkat yang pertama 
yaitu hardware, dalam hardware untuk menentukan 
sistem penunjang keputusan digunakan komputer 
(dengan jenis apapun selama mendukung 
pengoperasian software) dengan spesifikasi 
minimum Pentium III dan RAM 128 MB (untuk 
user dan admin), Hard Disk 80 GB, printer  
multifungsi yang dapat digunakan untuk scan, print, 
dan photocopy, keyboard dan mouse standar. User 
memiliki kapentingan untuk mendapatkan output 
yang diinginkan dengan memasukkan data yang 
































Gambar 3. Konfigurasi Sistem Penunjang Keputusan Mutu Biodiesel 
Sistem Manajemen Dialog 
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Kebutuhan untuk brainware digunakan user 
dan admin, masing-masing memiliki keperluan dan 
fungsi yang berbeda terhadap program ini. Pada 
brainware ini data akan dimasukkan ke dalam 
program yaitu software PHP untuk kemudian akan 
diolah oleh programmer. Untuk organoware yang 
dibutuhkan didalamnya yaitu decision tree. 
Perangkat selanjutnya yaitu Netware. Dalam 
netware yang dibutuhkan di dalamnya yaitu wireless 
dan Local Area Network (LAN). 
Perangkat selanjutnya adalah software. 
Software yang digunakan untuk sistem ini adalah 
Microsoft visio, Windows 7, PHP (XAMPP versi 2,5, 
2007), dan Microsoft Office (2007). Software 
Microsoft visio (2007) digunakan untuk 
memasukkan data yang akan digunakan untuk 
membuat DFD, ER-Diagram, CDM dan PDM. 
Windows 7 merupakan sistem operasi yang umum 
digunakan sebagai wadah untuk software yang 
digunakan. XAMPP merupakan software yang 
digunakan untuk membuat program dengan 
memasukkan data dalam sistem penunjang mutu 
biodiesel. Microsoft Office digunakan untuk 




Diagram arus data (data flow 
diagram/DFD) digunakan untuk menggambarkan 
suatu sistem secara logika tanpa melihat lingkungan 
fisik data tersebut mengalir atau lingkungan fisik 
dimana data tersebut disimpan. Aliran informasi 
keseluruhan sistem digambarkan oleh DFD 
(Marimin et al., 2009). Diagram alir data level 0 
pada sistem ini dibutuhkan 3 input yaitu nilai 
parameter mutu biodiesel, nilai karakteristik bahan 
baku, dan jumlah bahan baku. Nilai-nilai yang 
dimasukkan tersebut akan menghasilkan output jenis 
proses pengolahan, kebutuhan bahan tambahan 
dalam proses, penentuan mutu produk biodiesel, dan 
saran terhadap ketidaksesuaian mutu dengan standar. 
Pada diagram alir data level 1 menjelaskan proses 
yang  terjadi di dalam sistem dan basis data apa saja 
yang digunakan. Masukkan data sistem yang berasal 
dari SBRC dan studi pustaka. Entitas SBRC, diskusi 
dengan ahli, dan pustaka memberikan masukkan 
kepada sistem berupa data karakteristik bahan baku, 
proses pengolahan, analisis mutu, dan nilai 
kebutuhan bahan tambahan. 
 
Entity Relationship Diagram (ER-Diagram) 
Model Entity Relationship adalah suatu 
penyajian data dengan menggunakan Entity 
Relationship. Ada dua model data, yaitu: Entity 
Relationship Diagram (ERD) dan model relasional. 
Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsi-
kan perancangan basis data pada peringkat logika.  
 
Physical Data Model 
Pada Physical Data Model (PDM) Sistem 
Penunjang Keputusan Mutu Biodiesel ini, terlihat 
alur  hubungan antara entitas–entitas yang ada. 
Hubungan-hubungan tersebut dapat menunjukkan 




Laporan atau report merupakan hal yang 
dibutuhkan dalam melakukan suatu kegiatan. 
Dimana pembuatan laporan ini dapat berfungsi 
sebagai bahan evaluasi dari sebuah sistem. Penyajian 
kebutuhan report biasa disajikan dalam bentuk 
tabulasi tabel. Dalam tabulasi tersebut terdapat 
laporan beberapa output yang dapat disajikan, baik 
melalui hardcopy ataupun softcopy. Selain itu, 
output juga dapat dilakukan dengan melakukan 
control report yang frekuensi aksesnya dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. 
Pada pembuatan sistem penunjang 
keputusan mutu biodiesel ini disajikan tabulasi 
kebutuhan report untuk memantau dan dapat 
memperbaiki sistem informasi yang selalu  update. 




QBioDSS menyediakan fasilitas sistem 
pengolahan terpusat yang berfungsi mengelola 
seluruh elemen sistem sehingga menjadi bagian yang 
terintegrasi. Sistem manajemen basis data, sistem 
manajemen basis pengetahuan, dan sistem 
manajemen basis model diatur oleh sistem 
pengolahan terpusat sehingga memungkinkan 
pengguna untuk mengakses seluruh fasilitas yang 
tersedia.  Akses tersebut dilakukan melalui perintah-
perintah yang terdapat dalam menu QBioDSS. 
 
Tabel 1. Kebutuhan laporan pada Sistem Penunjang Keputusan Mutu Biodiesel 
No. Nama Output Report SC HR CR Frekuensi Akses Format 
1 Proses pengolahan untuk biodiesel √ √ √ - K-H 
2 Perhitungan bahan tambahan √ - - - K-H 
3 Kesesuaian standar mutu biodiesel √ √ - - S-H 
4 Ketidaksesuaian standar mutu biodiesel √ - √ 3 kali/bulan K-H 
5 Informasi lengkap mengenai biodiesel √ √ √ 3 kali/bulan K-H 
Keterangan: 
SC = Softcopy Report  H = History  K = Komprehensif 
HC = Hardcopy Report  S = Summary  St = Status 
CR = Control Report  E = Eksepsi  P = Prediktif 
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Sistem manajemen basis dialog merupakan 
fasilitas yang diberikan untuk berkomunikasi antara 
model dengan pengguna dalam proses pengambilan 
keputusan. Fungsi utama dari sistem manajemen 
basis dialog adalah menerima input dan memberikan 
output yang dikehendaki pengguna. Sistem 
QBioDSS ini diharapkan sangat bersahabat dengan 
pengguna (user friendly) dan sederhana sehingga 
para pengguna tidak akan mengalami kesulitan 
dalam mengoperasikannya. Bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia dengan menggunakan 
tampilan yang menarik. 
Sistem manajemen basis data terdiri dari 
dua bagian yaitu sistem manajemen basis data statis 
dan dinamis. Manajemen basis data merupakan salah 
satu komponen penting dari suatu sistem karena 
adanya perbedaan kebutuhan data. Sistem 
manajemen basis data statis QBioDSS merupakan 
bagian dari sistem yang di dalamnya terdiri dari 
basis data yang bersifat tetap. Basis data ini 
digunakan untuk memberikan informasi yang 
bersifat tetap dan tidak dapat mengalami perubahan. 
Dalam paket program ini yang menjadi basis data 
statis adalah semua informasi yang ada pada menu 
sistem informasi karena user tidak bisa menambah, 
mengedit, dan menghapus informasi yang ada hanya 
administrator yang dapat menambah, mengedit, dan 
menghapus informasi yang ada.  Sementara itu, 
sistem manajemen basis data dinamis menyediakan 
fasilitas-fasilitas untuk memanipulasi data dalam 
pengolahan data, seperti menambah, menghapus, 
mengedit, dan menyimpan data. Penanganan data 
dinamis pada program ini dibantu dengan 
menggunakan MySQL sebagai akses penempatan 
basis data. Dalam paket program ini yang menjadi 
basis data dinamis adalah model penunjang 
keputusan yaitu model penentuan proses dan model 
penentuan mutu produk biodiesel. 
Sistem manajemen basis pengetahuan 
merupakan basis data yang diperoleh dari seorang 
ahli baik dalam bentuk tacit knowledge ataupun 
explicit knowledge. Menurut Nonaka dan Takeuchi 
(1995) tacit knowledge diartikan sebagai suatu 
pengetahuan yang personal, spesifik, dan umumnya 
susah diformalisasi dan dikomunikasi kepada pihak 
lain. Sedangkan explicit knowledge adalah 
pengetahuan yang sudah diformulasikan, biasanya 
disajikan dalam bentuk tulisan misalnya peraturan, 
buku-buku literatur-literatur. Dalam organisasi 
proses penyebaran/sharing pengetahuan akan 
membantu pencapaian tujuan organisasi. Explicit 
atau codified knowledge diartikan sebagai 
pengetahuan yang dapat ditransformasikan dalam 
bentuk formal dan bahasa yang sistematis. Dalam 
program ini yang termasuk kedalam tacit knowledge, 
seperti hasil untuk model analisis penyebab 
ketidaksesuaian mutu dengan SNI pada biodiesel, 
sedangkan yang termasuk ke dalam explicit 
knowledge adalah hasil dari model untuk 
menentukan proses sesuai karakteristik bahan baku. 
Sistem manajemen basis model merupakan 
bagian dari sistem dalam sistem penunjang 
keputusan mutu biodiesel yang memberikan fasilitas 
pengelolaan model untuk mengkomputasi-kan 
pengambilan keputusan dan meliputi semua aktivitas 
yang tergabung dalam pemodelan. Sistem ini 
meliputi berbagai formulasi matematika sebagai 
penunjang dalam pengambilan keputusan (decision 
making). 
 
Program Utama QBioDSS 
Model QBioDSS dirancang untuk dijadikan 
alat bantu dalam menganalisa faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan 
berkaitan dengan mutu biodiesel. Pengguna program 
ini adalah pengolah yang akan mendirikan industri 
dan  industri kecil yang sudah berjalan. Selain itu 
pihak-pihak yang terkait langsung maupun tidak 
terkait dapat memanfaatkan program ini, seperti 
produsen bahan bakar minyak, industri oleokimia, 
dan konsumen. Keluaran yang dihasilkan dari 
program ini adalah rekomendasi bagi para pengolah 
biodiesel dalam mengambil keputusan untuk 
menentukan proses pengolahan biodiesel yang 
paling tepat, perhitungan kebutuhan bahan tambahan 
untuk proses terpilih, penentuan standar mutu untuk 
produk, dan saran terhadap biodiesel yang dihasilkan 
namun tidak sesuai dengan standar mutu. Selain itu 
pengguna program ini akan mendapatkan informasi 
yang lengkap mengenai biodiesel, teknologi proses 
yang tepat serta perhitungan untuk bahan tambahan 
sesuai dengan karakteristik bahan baku yang 
dimiliki, dan alternatif proses yang dapat dilakukan 
jika biodiesel tersebut tidak memenuhi standar mutu. 
Program QBioDSS ini memiliki dua antar muka 
yaitu antar muka untuk pengguna (frontend user) 
dan antar muka untuk administrator (backend user). 
Sistem Pengolahan Terpusat menggunakan 
sentral dari proses yang ada dalam sistem untuk 
mengatur keseluruhan interaksi antara sistem 
manajemen basis data dan sistem manajemen basis 
model. Ketika program QBioDSS dijalankan, maka 
program akan memasuki menu beranda. Dimana 
terdapat informasi umum mengenai biodiesel dan 
menu-menu utama yang digunakan untuk mengakses 
halaman lain di dalam sistem. Menu utama ini 
terdapat menu yang berupa informasi dan menu yang 
berupa model penunjang keputusan. Untuk menu 
yang berupa informasi pengguna dapat mengakses 
jenis-jenis bahan bahan baku yang dapat digunakan, 
jenis-jenis proses pengolahan biodiesel, standar 
mutu, jenis-jenis peralatan yang dibutuhkan untuk 
proses, dan prosedur pengujian untuk menganalisa 
mutu produk biodiesel. Tampilan untuk menu 
beranda disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan menu beranda 
 
Menu lainnya selain menu yang 
memberikan informasi yaitu menu untuk model 
penunjang keputusan. Model penunjang keputusan 
ini diletakkan terpisah dengan model sistem 
informasi agar pengguna mudah dalam 
menggunakannya. Dalam paket program ini model 
penunjang keputusan berada dalam menu yang 
diberi nama simulasi. Menu simulasi ini terdiri dari 
dua bagian yang dapat digunakan, yaitu bagian 
untuk penentuan jenis proses yang di dalamnya 
terdapat model penentuan proses pengolahan dengan 
metode decision tree dan rule base untuk 
mendapatkan (goal) yang diinginkan dan model 
perhitungan bahan tambahan sesuai dengan proses 
terpilih menggunakan perhitungan aritmatika dan 
rule base. Pada bagian analisis penentuan mutu 
terdapat model penentuan standar mutu dan model 
penyebab ketidaksesuaian standar mutu serta 
alternatif proses dengan menggunakan metode rule 
base. 
Informasi yang terdapat dalam basis data 
statis QBioDSS adalah definisi umum mengenai 
biodiesel, jenis-jenis bahan baku yang dapat 
dijadikan biodiesel, jenis-jenis proses pengolahan 
biodiesel, standar mutu biodiesel di Indonesia, 
negara lain, standar minyak diesel, standar minyak 
solar, peralatan produksi, dan prosedur pengujian 
mutu biodiesel. Untuk menu yang menampilkan 
informasi ini disajikan dalam bentuk data HTML. 
Dengan format data HTML tersebut, pengguna 
hanya dapat mengakses namun tidak dapat 
melakukan input data sebab perubahan (update) data 
hanya dapat dilakukan oleh administrator atau 
dalam hal ini administrator saja yang dapat 
melakukan proses editing terhadap sistem dan data 
statis tersebut.  
Sistem manjemen basis data statis bertujuan 
untuk memberikan informasi guna mendukung paket 
program QBioDSS. Sistem manajemen basis data 
dinamis dalam paket program ini terdapat pada 
model penunjang keputusan. Penanganan data ini di 
bantu dengan menggunakan MySQL sebagai 
penempatan basis data. 
 
Model Penentuan Proses Pengolahan Biodiesel 
Model penentuan proses pengolahan 
biodiesel ini digunakan untuk menentukan proses 
pengolahan yang paling tepat sesuai dengan 
karakteristik bahan baku yang dimiliki oleh user. 
Pada model ini pengguna memasukkan nilai-nilai 
karateristik bahan baku sesuai dengan yang dimiliki 
oleh pengguna pada kolom-kolom yang disediakan 
jika tidak memasukkan nilai maka sistem akan 
membaca nilai baku yang sudah tersedia. Teknik 
yang digunakan dalam model ini adalah decision 
tree dan rule base. Decision tree digunakan untuk 
menentukan proses terpilih. Terdapat enam kriteria 
yang dijadikan pertimbangan dalam penentuan 
proses, yaitu kadar air dan sedimen, asam lemak 
bebas, viskositas kinematik, bilangan iod, densitas, 
dan kadar fosfor.  
Dari ke enam kriteria tersebut maka sistem 
akan memproses sesuai dengan aturan yang telah 
dibuat sehingga akan menghasilkan tujuan (goal) 
sesuai dengan nilai karakteristik bahan baku yang 
dimasukkan oleh pengguna. Hasil keluaran atau 
output penentuan proses pengolahan biodiesel 
dengan metode decision tree dan rule base ini 
menghasilkan proses pengolahan untuk biodiesel 
sesuai dengan karakteristik bahan baku yang dimiliki 
oleh pengguna. Dalam halaman hasil tersebut yang 
ditampilkan adalah jenis proses pengolahan, diagram 
alir, dan keterangan dari diagram alir tersebut. 
Tampilan hasil untuk model ini disajikan pada Tabel 
2. 
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Tabel 2. Model penentuan jenis proses dan model perhitungan kebutuhan bahan tambahan 
Nilai yang dimasukkan untuk model penentuan jenis 
proses pengolahan dan model perhitungan 
kebutuhan bahan tambahan 
Hasil dari nilai yang dimasukkan 













Kebutuhan degumming : 
asam fosfat 0,4 liter dan 
air 0,3 liter 
Kebutuhan metoksida : 
Katalis asam 0,15 liter 
dan alkohol 6,75 liter 
Kadar air dan sedimen (%-b) 0,30 






/s (cSt)) 26 
Bilangan iod (%-b (g-I2/100 g)) 62 
Fosfor (ppm-b (mg/kg)) 25 
Jumlah bahan baku (L) 100 
 
Model Perhitungan Kebutuhan Bahan 
Tambahan Dalam Proses Pengolahan 
Model perhitungan kebutuhan bahan 
tambahan ini bertujuan untuk menentukan jumlah 
kebutuhan bahan tambahan pada proses pengolahan 
biodiesel terpilih sehinggga pengguna tidak perlu 
lagi menghitung kebutuhannya. Masukkan untuk 
model ini adalah jumlah bahan baku yang dimiliki 
oleh pengguna yang terdapat didalam halaman 
model penentuan proses. Untuk proses tepilih yang 
nanti akan dihitung kebutuhannya berasal dari model 
penetuan proses pengolahan. Formulasi untuk 
mendapat nilai ini seperti pada contoh rule base 
model perhitungan kebutuhan bahan tambahan.  
Hasil keluaran dari model perhitungan 
bahan tambahan ini adalah nilai perhitungan 
berdasarkan proses terpilih. Nilai-nilai yang dihitung 
dalam model ini adalah kebutuhan metoksida yang 
terdiri dari metanol/alkohol dan katalis asam/basa, 
untuk proses degumming yang dihitung adalah 
kebutuhan asam fosfat dan air.  
 
Model Penentuan Mutu Produk Biodiesel 
Model penentuan mutu produk biodiesel ini 
digunakan untuk menentukan produk biodiesel yang 
dihasilkan sesuai dengan standar atau tidak. Dalam 
paket program ini model penentuan mutu produk 
biodiesel terdapat dalam menu simulasi dengan sub 
menu analisis mutu biodiesel. Standar Nasional 
Indonesia (SNI 04-7182-2006)  merupakan acuan 
yang digunakan untuk model ini. Masukkan yang 
dibutuhkan oleh model ini adalah ke-18 nilai dari 
parameter yang ada di SNI. Pengguna memasukkan 
nilai-nilai tersebut pada kolom yang telah disediakan 
kemudian diproses. Formulasi yang digunakan untuk 
mendapat hasil dalam model ini adalah rule base 
seperti pada contoh rule dalam model penentuan 
mutu produk biodiesel. Hasil keluaran dari model ini 
berupa hasil kasesuaian mutu biodiesel yang dimiliki 
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 04-7182-
2006). Teknik yang digunakan dalam model ini 
adalah rule base. Rule base dalam model ini adalah 
membuat aturan jika nilai parameter lebih besar dari 
atau kurang dari nilai standar maka parameter 
tersebut sesuai dengan standar atau tidak sesuai 
dengan standar. Tampilan menu dan hasil untuk 
model ini disajikan pada Tabel 3. 
 
Model Analisis Terhadap Ketidaksesuaian Mutu 
dengan SNI 
Model ketidaksesuaian mutu biodiesel ini 
digunakan untuk memberikan saran kepada 
pengguna terhadap ketidaksesuaian mutu produk 
biodiesel mereka dengan standar yang ada (SNI 04-
7182-2006). Masukkan terhadap model ini adalah 
nilai yang dimasukkan pada model penentuan mutu 
produk biodiesel. Nilai tersebut akan diproses, jika 
nilai tersebut tidak memenuhi standar mutu maka 
akan diberikan penyebab terjadinya, saran untuk 
alternatif proses yang dapat dilakukan dan akibat 
yang ditimbulkan. Metode yang digunakan dalam 
model ini adalah rule base. Hasil keluaran dari 
model ini adalah penyebab dari ketidaksesuaian 
mutu biodiesel pengguna dengan standar mutu yang 
ada (SNI 04-7182-2006), pengaruh, dan alternatif 
yang dapat dilakukan oleh pengguna terhadap 
biodiesel tersebut. Tampilan menu untuk model ini 
disajikan pada Tabel 3 dan hasil untuk model 
berdasarkan dengan nilai yang dimasukkan disajikan 
pada Gambar 5 dan 6. 
 
Aplikasi Model  
Program ini apabila dijalankan pertama kali 
akan muncul tampilan pembuka yang berisi menu 
beranda, menu navigasi atas (beranda, kontak, 
bantuan, berita, dan login user), menu navigasi 
kanan (simulasi, bahan baku, proses pengolahan, 
standar mutu, dan prosedur pengujian), dan menu 
navigasi kiri (pencarian, jam, kalender, dan beritahu 
teman). Dalam hal ini pengunjung website dapat 
memilih hal apa yang akan dilakukan, sebagai 
contoh pilih “simulasi” jika ingin melakukan 
pegambilan keputusan. 
Aplikasi untuk program ini dilakukan 
dengan menggunakan data-data dari SBRC 
(Surfactant Bioenergy Research Center). SBRC 
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memproduksi biodiesel sebanyak 100 liter per hari 
dengan bahan baku minyak jelantah. Minyak 
jelantah tersebut diperoleh dari pengumpul dan PT. 
BEE yang juga memproduksi biodiesel jika 
mengalami kekurangan bahan baku. 
Model penunjang keputusan yang 
diterapkan pada SBRC dimulai dengan pemilihan 
menu “simulasi”. Menu ini terdapat 2 sub menu , 
yaitu “penentuan jenis proses” dan “analisis 
penentuan mutu”. Sub menu “penentuan jenis 
proses” merupakan model penunjang keputusan 
yang di dalamnya terdapat 2 model, yaitu model 
penentuan jenis proses dan model perhitungan 
kebutuhan bahan tambahan. 
 
Tabel 3. Model analisis penentuan mutu biodiesel 
Parameter dan satuannya Batas nilai 
Nilai yang dimasukkan 
untuk model analisis 
penentuan mutu  
Hasil dari model 
analisis penentuan 
mutu 




 850 – 890 858 Sesuai standar 




/s (cSt) 2,3 – 6,0 4,62 
 
Sesuai standar 
Angka setana min. 51 52,2 Sesuai standar 
Titik nyala (mangkok tertutup), 
o
C min. 100 196 Sesuai standar 
Titik kabut, 
o
C maks. 18 12 Sesuai standar 
Titik tuang, 
o
C - 6 Sesuai standar 




maks. no. 3 1.a 
 
Sesuai standar 
Residu karbon (%-b),  
- dalam contoh asli 








Tidak sesuai standar 
Air dan sedimen, %-vol. maks. 0,05 0,003 Sesuai standar 
Temperatur distilasi 90%, 
o
C maks. 360 343 Sesuai standar 
Abu tersulfatkan, %-b maks. 0,02 0,004 Sesuai standar 
Belerang, ppm-b (mg/kg) maks. 100 61 Sesuai standar 
Fosfor, ppm-b (mg/kg) maks. 10 19 Sesuai standar 
Angka asam, mg-KOH/g maks. 0,8 0,41 Tidak sesuai standar 
Gliserol bebas, %-b maks. 0,02 001 Sesuai standar 
Gliserol total, %-b maks. 0,24 0,13 Sesuai standar 
Kadar ester alkil, %-b min. 96,5 99,58 Sesuai standar 
Angka iodium, %-b (g-I2/100 g) maks. 115 65,15 Sesuai standar 
Uji Halphen negatif negatif Sesuai standar 
 
 
Gambar 5. Tampilan hasil untuk menu ketidaksesuaian mutu produk pada residu karbon 
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Gambar 6. Tampilan hasil untuk menu ketidaksesuaian mutu produk biodiesel pada angka asam 
 
Pada sub menu ini pengguna memilih bahan 
baku terlebih dahulu. Pada saat memilih bahan baku 
maka akan muncul angka baku sebagai acuan untuk 
pengguna namun pengguna dapat mengubah nilai 
tersebut sesuai dengan informasi yang dimiliki.  
Pertama untuk model penentuan jenis proses, sesuai 
data pengguna memilih bahan baku minyak jelantah, 
kemudian memasukkan nilai untuk setiap parameter, 
yaitu kadar air dan sedimen sebesar 0,30, nilai FFA 
sebesar 9,04, nilai viskositas sebesar 26, nilai 
bilangan iod sebesar 62, nilai fosfor sebesar 25. Pada 
model perhitungan kebutuhan bahan tambahan, 
jumlah bahan baku yang akan di produksi sebesar 
100 liter. kemudian klik tombol proses, maka 
program akan mengolah dan menghasilkan 
keputusan, yaitu “degumming dengan proses dua 
tahap”. Kebutuhan untuk proses ini untuk 
degumming sebanyak 0,4 liter asam fosfat dan 3 liter 
air, untuk kebutuhan metoksida sebesar 0,15 liter 
katalis asam dan 6,75 liter alkohol. 
Untuk sub menu ke dua yaitu analisis 
penentuan jenis proses pengguna memasukkan 18 
nilai parameter mutu biodiesel. Sub menu ini terdiri 
dari dua model yaitu model penentuan mutu 
biodiesel dan model analisis penyebab 
ketiaksesuaian mutu dengan SNI pada biodiesel. 18 
parameter ini berdasarkan SNI 04-7812-2006. Hasil 
penilaian mutu biodiesel berbahan dasar minyak 
jelantah produksi SBRC, yaitu untuk nilai massa 
jenis sebesar 858, viskositas 4,62, angka setana 
sebesar 52,2, titik nyala sebesar 196, titik kabut 
sebesar 12, korosi bilah tembaga sebesar no 1, residu 
karbon sebesar 0,1, air dan sedimen sebesar 0,003, 
temperatur distilasi sebesar 343, abu tersulfatkan 
sebesar 0,004, belerang sebesar 61, fosfor sebesar 
19, angka asam sebesar 0,41, gliserol bebas sebesar 
0,01, gliserol total sebesar 0,13, kadar ester alkil 
sebesar 99,58, angka iodium sebesar 65,15, dan uji 
halpen negatif. Nilai-nilai ini kemudian diproses 
setelah menekan tombol proses.  Model penentuan 
mutu nilai-nilai tersebut akan dicocokkan dengan 
nilai-nilai yang ada di SNI. apabila sesuai dengan 
SNI maka akan muncul catatan yaitu sesuai dengan 
standar atau tidak sesuai dengan standar. 
Berdasarkan hasil analisa mutu untuk 
produk biodiesel berbahan dasar minyak jelantah ini 
terdapat dua parameter yang tidak memenuhi standar 
SNI 04-7812-2006 yaitu residu karbon dan angka 
asam. Pada ke dua parameter tersebut akan muncul 
link, link tersebut jika diklik langsung memunculkan 
halaman yang berisi tabel saran untuk pengguna 




Verifikasi adalah proses pemeriksaan 
apakah logika operasional model (program 
komputer) sesuai dengan logika diagram alir. 
Tahapan verifikasi merupakan tahapan yang 
digunakan untuk memeriksa kesesuaian hasil 
keluaran. Kesesuaian yang dimaksud adalah 
keluaran sesuai dengan apa yang diinginkan 
berdasarkan perancangan model yang telah dibuat 
sebelumnya (Radecka dan Zilic, 2004). 
Verifikasi yang dilakukan dalam paket 
program ini terdiri dari verifikasi perhitungan dan 
verifikasi perangkat lunak. Verifikasi perhitungan 
dilakukan dengan cara memberikan persyaratan-
persyaratan parameter yang digunakan pada proses 
perhitungan, sehinggga output yang dihasilkan 
dianggap benar selama masih memenuhi persyaratan 
perhitungan. Jika persyaratan tidak dipenuhi maka 
hasil yang didapatkan dengan rentan yang cukup 
jauh dan hal tersebut artinya hasil perhitungan tidak 
benar. Verifikasi program/perangkat lunak 
pemodelan dilakukan dengan pengujian program 
selama proses pembuatan dan setelah pembuatan 
program dilakukan, pengujian yang dilakukan yaitu 
menguji keluaran hasil perhitungan, menguji 
program dapat dijalankan atau tidak, dan 
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menemukan kesalahan jika terjadi kesalahan pada 
saat penerapan bahasa pemrograman.  
 
Validasi Model 
Validasi untuk sistem ini dilakukan dengan 
teknik face validity. Dalam melakukan face validity, 
pakar yang ditemui yaitu Sri Widarwati, S.TP, M.Si 
(staf SBRC (Surfactant Bioenergy Research Center). 
Hasil dari face validity ini adalah secara teori dan 
konsep yang dikembangkan paket program ini 
dipengaruhi oleh pemasukkan data yang dimiliki 
oleh pengguna, faktor tersebut tidak dapat diukur 
langsung. Diketahui bahwa ada beberapa jenis 
karakteristik bahan baku untuk model penentuan 
proses tidak didapatkan nilai bakunya sehingga 
pengguna harus menguji jenis bahan baku tersebut 
untuk mendapatkan data. Dalam model ini juga 
program tidak dapat mengolah data apabila tidak 
terpenuhi semua nilai kriteria yang dibutuhkan. 
Untuk keseluruhan model menu-menu yang 
disediakan sudah mencakup informasi-informasi 
yang dibutuhkan oleh pengguna namun pada menu 
bahan baku perlu ditambahkan lagi informasi 
mengenai sifat fisiko kimia dari setiap bahan baku 
agar pengguna dapat mengetahui secara detail sifat-
sifat dari setiap bahan baku. Menu untuk prosedur 
pengujian juga perlu ditambahkan, yaitu prosedur 
pengujian asam lemak bebas yang merupakan uji 
yang harus dilakukan setiap akan memproduksi 
biodiesel karena uji ini merupakan parameter 
penentu dalam proses pengolahan. Untuk model 
penentuan mutu dan model ketidaksesuaian mutu 
untuk biodiesel sudah sesuai dengan keadaan dan 
memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Sistem penunjang keputusan mutu biodiesel 
berbasis web menghasilkan output berupa simulasi 
sistem yang bertujuan untuk mempermudah para 
pengolah biodiesel khususnya industri kecil dalam 
memproduksi biodiesel dan biodiesel yang 
dihasilkan dapat sesuai dengan standar mutu yang 
ada yaitu SNI. Model-model yang menunjang sistem 
ini diantaranya, model penentuan proses pengolahan 
biodiesel, model perhitungan kebutuhan bahan 
tambahan dalam proses pengolahan, model 
penentuan mutu produk biodiesel, dan model 
analisis terhadap ketidak- sesuaian mutu biodiesel.  
Pada model penentuan proses pengolahan 
nilai yang diinputkan adalah nilai dari karakteristik 
bahan baku, yaitu kadar air dan densitas, asam lemak 
bebas, viskositas, bilangan iod, densitas serta fosfor. 
Nilai tersebut akan diproses dalam sistem dan 
menghasilkan jenis proses yang sesuai dengan nilai 
yang diinputkan. Pada model perhitungan kebutuhan 
bahan tambahan dalam proses pengolahan nilai yang 
dimasukkan adalah jumlah bahan baku. Hasil 
keluaran dari model adalah nilai kebutuhan bahan 
tambahan sesuai dengan hasil jenis proses yang 
terpilih pada model sebelumnya dan jumlah 
kebutuhan bahan tambahan.  
Model penentuan mutu produk biodiesel 
merupakan model untuk menentukan mutu suatu 
biodiesel sesuai dengan standar atau tidak. Nilai 
yang dimasukkan pada model ini adalah nilai dari 18 
setiap parameter mutu biodiesel (SNI). Model 
analisis terhadap ketidaksesuaian mutu biodiesel 
merupakan model lanjutan dari model penentuan 
mutu biodiesel, pada model ini hasil keluaran yang 
diperoleh berupa saran mengenai penyebab 
ketidaksesuaian mutu, pengaruh yang ditimbulkan, 
dan alternatif proses yang dapat dilakukan. Model 
ini dapat membantu para pengolah agar biodiesel 
yang tidak memenuhi standar mutu dapat memenuhi 
atau dapat digunakan untuk keperluan lain sehingga 
tetap dapat dimanfaatkan. 
Sistem QBioDSS dengan berbasis web ini 
memiliki keuntungan yaitu setiap orang dapat 
mengakses semua informasi lengkap mengenai 
biodiesel yang tersedia sehingga memudahkan dalam 
penggunaannya. QBioDSS ini juga menyediakan 
forum untuk berbagi informasi, dengan adanya 
fasilitas ini baik orang yang ahli maupun tidak dapat 
saling bertukar dan berbagi informasi. 
 
Saran 
Sistem penunjang keputusan ini masih perlu 
pengembangan informasi yang lebih lengkap dan 
mendetail sehingga dapat mempermudah pengguna 
dalam mencari informasi mengenai biodiesel. 
Model-model yang dibuat dalam program ini masih 
perlu pengembangan karena kurang mendetailnya 
informasi yang diberikan. Spesifikasi bahan baku 
dan proses pengolahan dapat yang dapat dilakukan 
juga perlu dikaji lebih lanjut agar dapat memberikan 
alternatif yang lebih mendetail dan mudah 
diaplikasikan. Untuk spesifikasi bahan baku dan 
produk diperlukan pengetahuan dan pengujian lebih 
lanjut agar ketika pengguna memasukkan data 
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